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SUMMARY 

 

M. AGIL ALFIKRI. Characteristic Of Several Phsyical And Chemical 

Properties Of Soil On Tidal Land In Sri Mulyo Village  

Air Salek District (Supervised by BAKRI). 

Indonesia has swamp land covering an area of approximately 33 million hectares, 

consisting of tidal swamps and non-tidal swamps or better known as lowland 

swamps, tidal swamp areas reaching 20 million hectares and lowland swamp areas 

reaching 13 million hectares. Tidal swamp land is included in marginal land. This 

marginal land is characterized by problematic soil and physical environments, 

including water management, physical conditions, soil mechanics, chemistry, soil 

fertility and the virulence of pests and plant diseases. This research method uses a 

survey method at a level of detail on a scale of 1:10,000 over a research area of 16 

Ha. Sampling was done using the grid method, each sample point was 50 m away. 

One tertiary plot with an area of 16 hectares and 5 samples were taken for each 

map. The results of this research are that the density value on the research land is 

low with a value of 0,75 – 0,79 g cm
-3

, the texture class on the research land is 

classified as clay and sandy loam, and the total pore space value on the research 

land is 70 - 71. %. The pH value on the research land is classified as acid with a 

value of 4,00 - 4.26 pH H2O and 3,60 – 3,75 pH KCl, the P-available value on the 

soil is 4,651 - 12,093 ppm which is classified as low and very low, the N value on 

the land is 0,2 – 0,14 % is classified as low and very low, the C - Organic value in 

the research land is 2,143 – 4,871 % is classified as medium and high. 

 

Keywords: Tidal swamp land, physical properties, and soil chemistry 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

M. AGIL ALFIKRI. Karakteristik Beberapa Sifat Fisik Dan Kimia Tanah Pada 

Lahan Pasang Surut Desa Srimulyo Kecamatan Air Salek. ( Dibimbing oleh 

BAKRI ). 

Indonesia memiliki lahan rawa yang luasnya kurang lebih mencapai 33 juta 

hektar, yang terdiri dari rawa pasang surut dan rawa non pasang surut atau lebih 

dikenal dengan istilah rawa lebak, luas lahan pasang surut mencapai 20 juta hektar 

dan luas lahan rawa lebak yang mencapai 13 juta hektar. Lahan rawa pasang surut 

termasuk ke dalam lahan marjinal. Lahan marjinal ini dicirikan oleh tanah dan 

lingkungan fisik bermasalah antara lain kondisi tata air, fisik, mekanik tanah, 

kimia, kesuburan tanah dan virulensi hama dan penyakit tanaman. Metode 

penelitian ini menggunakan metode survei tingkat detail skala 1:10.000 pada 

luasan areal penelitian 16 Ha. Pengambilan sampel menggunakan metode Grid 

setiap titik sampel berjarak 50 m. Satu petak tersier dengan luasan 16 Ha dan 

diambil 5 sampel disetiap petakan. Hasil dari penelitian ini adalah Nilai Bobot Isi 

pada lahan penelitian tergolong rendah dengan nilai 0,75 – 0,79 g cm
-3

 , Kelas 

tekstur pada lahan penelitian tergolong lempung dan lempung berpasir, dan nilai 

Ruang pori total pada lahan penelitian bernilai 70 – 71 %. Nilai pH pada lahan 

penelitian tergolong masam dengan nilai 4,00 – 4,26 pH H2O dan 3,60 - 3,75 pH 

KCl, nilai P-Tersedia pada tanah bernilai 4,651 – 12,093 ppm tergolong rendah 

dan sangat rendah, nilai N pada lahan bernilai 0,2 – 0,14 % tergolong rendah dan 

sangat rendah, nilai C – Organik pada lahan penelitian bernilai 2,143 – 4,871 % 

tergolong sedang dan tinggi. 

 

Kata Kunci : Lahan rawa pasang surut, sifat fisik dan kimia tanah.  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Indonesia memiliki lahan rawa yang luasnya kurang lebih mencapai 33 juta hektar, yang 

terdiri dari rawa pasang surut dan rawa non pasang surut atau lebih dikenal dengan istilah rawa 

lebak, luas lahan pasang surut mencapai 20 juta hektar dan luas lahan rawa lebak yang mencapai 

13 juta hektar. Namun belum semua lahan rawa yang ada di Indonesia dikembangkan atau 

dimanfaatkan. Lahan rawa yang telah dikembangkan pemerintah kurang lebih 1,8 juta hektar 

untuk lahan rawa pasang surut dan 3 juta hektar untuk lahan rawa non pasang surut atau rawa 

lebak (Ngudiantoro, 2014). 

Pulau Sumatera memiliki luas lahan rawa pasang surut mencapai 6,6 juta hektar. Provinsi 

Sumatera Selatan memiliki wilayah yang sebagian besar berupa dataran rendah dan rawa yang 

menyebar di beberapa kabupaten yang terdiri dari rawa pasang surut dan rawa lebak. Luas lahan 

pasang surut di Provinsi Sumatera Selatan mencapai 2,92 juta hektar yang terletak disepanjang 

kawasan pantai timur Sumatera. Dari total luasan tersebut, lahan yang telah direklamasi di 

Provinsi Sumatera Selatan guna pengembangan pertanian dan pemukiman seluas 373.000 ha 

(Dit. Rawa dan pantai, Departemen PU, 2009). 

Lahan pasang surut merupakan salah satu kekayaan alam Indonesia, yang jika dimanfaatkan 

secara bijak dan berdasarkan prinsip pertanian berkelanjutan, akan   memberikan banyak 

manfaat, mampu mendorong peningkatan perekonomian dan kesejahteraan petani dan wilayah 

pemerintahan setempat. Secara nasional potensi pemanfaatan lahan pasang surut untuk 

memenuhi kebutuhan pangan nasional relatif besar, karena luasannya yang besar dan tersebar di 

beberapa pulau. Berdasarkan data kompilasi beberapa peta rawa yang dikeluarkan Balai Besar 

Penelitian dan Pengembangan Sumberdaya Lahan Pertanian (2014), luas rawa di Indonesia 

34.926.551 ha dan sejak lama sejumlah luasan sudah di reklamasi serta dimanfaatkan untuk 

pertanian (Kesmayanti, 2021). 

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi penghasil padi yang memiliki potensi dalam 

pengembangan sumber pangan di Indonesia. Pertanian padi di Provinsi Sumatra selatan sebagai 

salah satu komoditi pertanian andalan daerah karena memiliki potensi yang sangat besar. 
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Sumatera Selatan memiliki luas pertanian padi sebesar 496.242. ha dan total produksi padi 

sebesar 2.552.443 ton yang tersebar dibeberapa kabupaten. Berikut luas lahan, produksi dan 

produktivitas pertanian padi yang tersebar dibeberapa kabupaten di Sumatera Selatan (BPS, 

2021). 

Salah satu sumber daya lahan yang tersedia saat ini belum dimanfaatkan secara optimal ialah 

lahan rawa pasang surut. Lahan rawa pasang surut merupakan salah satu tipe agroekologi yang 

mempunyai potensi cukup luas bagi pembangunan pertanian tanaman pangan, namun 

pemanfaatan lahan rawa pasang surut untuk budidaya tanaman pangan, khususnya padi 

menghadapi beberapa masalah, diantaranya kesuburan tanah yang rendah dalam pengembangan 

tanaman pangan di lahan pasang surut (Haryono, 2013). 

Lahan pasang surut adalah lahan yang ketersediaan airnya sangat dipengaruhi oleh gerakan 

pasang surut air sungai. Lahan pasang surut berdasarkan kondisi tinggi rendahnya pasang atau 

luapan air dibagi menjadi 4 (empat). Lahan tipe A adalah lahan yang selalu terluapi air pada saat 

pasang tunggal (besar) maupun pasang ganda (kecil), lahan tipe B merupakan lahan yang hanya 

terluapi air pada saat pasang tunggal, lahan tipe C adalah lahan yang tidak terluapi air baik pada 

saat pasang tunggal maupun pasang ganda, akan tetapi air pasang mempengaruhi secara tidak 

langsung tinggi muka air tanahnya yang kurang dari 50 cm, sedangkan lahan tipe D adalah lahan 

pasang surut seperti pada tipe C, tetapi tinggi air tanahnya lebih dari 50 cm (Yuliani et al., 2017).  

Lahan rawa pasang surut termasuk ke dalam lahan marjinal. Lahan marjinal ini dicirikan 

oleh tanah dan lingkungan fisik bermasalah antara lain kondisi tata air, fisik, mekanik tanah, 

kimia, kesuburan tanah dan virulensi hama dan penyakit tanaman. Selain itu, lahan pasang surut 

dikatakan lahan marjinal karena merupakan jenis tanah sulfat masam yang berarti terdapatnya 

kandungan pirit. Lahan yang marjinal ini dapat menyebabkan biaya kegiatan usaha tani di lahan 

rawa pasang surut menjadi naik dikarenakan banyaknya pengelolaan lahan yang perlu dilakukan  

mulai dari produksi, biaya usahatani, harga jual dan harga beli dan sarana produksi yang sangat 

mempengaruhi pendapatan / keuntungan usaha tani (Sari dan Suparwoto, 2020). 

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan tanaman pangan penting yang menjadi makanan 

pokok lebih dari setengah penduduk dunia karena mengandung nutrisi yang diperlukan tubuh. 

Kandungan karbohidrat padi giling sebesar 78,9 %, protein 6,8 %, lemak 0,7 % dan lain-lain 0,6 

%. Indonesia sebagai negara dengan jumlah penduduk yang besar menghadapi tantangan dalam 

memenuhi kebutuhan pangan tersebut (Pratiwi, 2016). 
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Padi merupakan tanaman penghasil beras yang menjadi bahan pangan pokok hampir 90% 

penduduk Indonesia dan lebih dari separuh penduduk dunia. Indonesia merupakan negara 

penghasil beras terbesar ketiga setelah China dan India, namun sampai saat ini masih belum 

mampu memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri secara kontinyu sehingga harus 

mengimpor dari negara lain. Beberapa upaya dilakukan pemerintah dalam memacu peningkatan 

produksi beras dalam negeri adalah melalui penggunaan Varietas Unggul Baru (VUB), 

peningkatan indeks pertanaman (IP), pencetakan lahan sawah baru memanfaatkan lahan-lahan 

marginal dan sub marginal yang banyak tersebar di Sumatera, Kalimantan, Sulawasi dan Papua 

(Pranoto et al., 2021). 

Lahan pasang surut terutama untuk tanaman padi menghadapi berbagai kendala. Secara garis 

besar meliputi, rendahnya kesuburan tanah karena kemasaman tanah yang tinggi (pH 3,0-4,0), 

kandungan hara makro yang rendah. Selain itu, keadaan tata airnya yang kurang baik menjadi 

faktor pembatas dalam pengolahaannya. Meskipun dalam pemanfaatannya menghadapi banyak 

kendala, namun lahan pasang surut memberikan harapan dan prospek yang baik untuk 

pengembangan tanaman padi (Yuliani et al., 2017). 

Tanah merupakan salah satu komponen yang memegang peranan penting dalam pertumbuhan 

dan produksi tanaman, karena tanah berfungsi sebagai tempat tumbuhnya tanaman, penahan dan 

penyedia air bagi tanaman, sekaligus berperan dalam menyediakan unsur hara untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman. Pembentukan tanah dipengaruhi oleh banyak faktor seperti iklim, bahan 

induk, topografi, organisme, dan waktu. Pengaruh yang berbeda dari berbagai faktor pembentuk 

tanah akan menghasilkan sifat fisik, kimia dan biologi tanah, dan pada akhirnya mempengaruhi 

kesuburan tanah (Basuki et al., 2018). 

Setiap jenis tanah yang terbentuk dapat diklasifikasikan menggunakan sistem klasifikasi 

tanah. Klasifikasi ini, karena didasarkan pada sifat tanah, juga akan mencerminkan kemampuan 

tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman. Tanah merupakan sumber daya alam yang tidak 

dapat diperbaharui, sehingga perlu dipahami sifat fisik, kimia dan biologi tanah, karena setiap 

jenis tanah memiliki tingkat kesuburan yang berbeda-beda dan kemampuannya dalam 

mendukung pertumbuhan tanaman juga berbeda. Sifat fisik tanah yang baik dapat memperbaiki 

lingkungan perakaran tanaman dan secara tidak langsung meningkatkan penyerapan unsur hara 

yang bermanfaat bagi pertumbuhan tanaman (Barus et al., 2013). 
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Sifat fisik tanah merupakan sifat tanah yang berhubungan dengan kondisi tanah asli 

diantaranya adalah tekstur tanah, stuktur tanah, warna tanah, kadar  air  tanah, suhu tanah dan 

lain-lain. Sifat fisik tanah juga merupakan faktor yang sangat berpengaruh terhadap tersedianya 

air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman, yang 

akan mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi secara maksimal (Naldo, 2013).  

Sifat fisik tanah perlu diperhatikan dan diketahui karakteristiknya untuk menjaga tanah 

terutama dari kerusakan yang mungkin terjadi apabila lahan tersebut digunakan, beberapa 

diantaranya yaitu tekstur, warna, kadar air dan strukrur tanah. Sifat fisik tanah berbeda dari suatu 

tempat ke tempat lain.Perbedaan tersebut disebabkan oleh perbedaan faktor pembentuk tanah, 

yakni iklim, bahan induk, organisme, topografi  dan  waktu. Pada tanah dengan kondisi iklim, 

bahan induk dan organisme yang sama, sifat-sifat tanah akan dipengaruhi oleh topografi, karena 

waktu merupakan faktor yang pasif, maka selain bahan induk, sifat-sifat tanah akan lebih 

dominan dipengaruhi oleh topografi (Rusdiana, 2013). 

Sifat-sifat fisik tanah bergantung pada jumlah, ukuran, susunan, bentuk dan komposisi 

mineral dari partikel-partikel tanah. Sifat fisik tanah bersifat dinamis dan berpengaruh juga 

terhadap sifat biologi dan sifat kimia tanah. Sifat fisika tanah mempengaruhi ketersediaan unsur-

unsur hara tanaman, ketersediaan air, penentuan penetrasi akar, dan penentuan drainase serta 

aerasi tanah. Pengelolaan air di lahan rawa pasang surut sangat berkaitan erat dengan pembuatan 

saluran yang berfungsi untuk memasukkan air dan mengeluarkan air yang berlebih dari lahan. 

Jika saluran tata air dibuat dengan rancangan yang tepat maka muka air di lahan dapat diatur atau 

dikendalikan (Ngudiantoro, 2014). 

Sifat fisik tanah merupakan unsur lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap tersedianya 

air, udara tanah dan secara tidak langsung mempengaruhi ketersediaan unsur hara tanaman. 

Kondisi ini tentu saja mempengaruhi potensi tanah untuk berproduksi secara maksimal bahkan 

lebih penting pengaruhnya dibandingkan sifat kimia maupun biologi tanah (Delsiyanti et al., 

2016). 

Sifat fisik tanah tentu perlu diketahui karena sangat mempengaruhi pertumbuhan dan 

produksi tanaman, menentukan penetrasi akar di dalam tanah, retensi air, drainase aerasi dan 

nutrisi tanaman serta mempengaruhi sifat kimia dan biologi tanah. Selain itu sifat fisik tanah 

diambil sebagai pertimbangan utama dalam menetapkan suatu lahan pertanian, dimana keadaan 

sifat fisik tanah yang baik dapat memperbaiki lingkungan untuk perakaran tanaman dan secara 
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tidak langsung memudahkan penyerapan hara, sehingga relatif menguntungkan pertumbuhan 

tanaman (Yamani, 2015). 

Sifat kimia lahan pasang surut mencakup beragam aspek yang mempengaruhi produktivitas 

dan ekologi ekosistem ini. Salah satu aspek utama adalah kandungan bahan organik yang tinggi, 

yang memperkaya tanah dengan nutrisi dan mendukung pertumbuhan tumbuhan. Namun, lahan 

pasang surut juga seringkali memiliki variasi pH tanah yang besar, berkisar dari asam hingga 

basa, yang memengaruhi ketersediaan nutrisi bagi tanaman. Selain itu, kandungan garam dalam 

tanah, terutama di daerah pesisir, dapat menjadi tantangan, karena konsentrasi garam yang tinggi 

dapat mereduksi kemampuan tanaman untuk tumbuh. Dengan memahami sifat kimia ini, kita 

dapat mengembangkan strategi manajemen yang tepat untuk menjaga keseimbangan ekosistem 

lahan pasang surut dan mendukung pertanian yang berkelanjutan di wilayah ini (Pusparani, 

2018). 

Sifat kimia akan menentukan tingkat produktivitas lahan, semakin baik sifat kimia tanah 

maka produktivitas lahan semakin tinggi. Produktivitas lahan dipengaruhi oleh ketersediaan hara 

tanah yang sangat tergantung kepada sistem dan tipe penggunaan lahan di setiap daerah. Setiap 

penggunaan lahan akan memberikan pengaruh yang berbeda terhadap tingkat kesuburan 

tanahnya. Penyebaran tingkat kesuburan tanah pasti berbeda pada setiap daerah (Sitorus, 2019). 

Kesuburan tanah ditentukan oleh keadaan atau sifat fisika (fisik), kimia dan biologi tanah. 

Keseimbangan dari ketiga keadaan tersebut saling berkaitan dan sangat menentukan tingkat 

kesuburan lahan pertanian. Sifat kimia tanah berhubungan erat dengan kegiatan pemupukan. 

Dengan mengetahui sifat kimia tanah akan mendapatkan gambaran jenis dan jumlah pupuk yang 

dibutuhkan. Pengetahuan tentang sifat kimia tanah juga dapat membantu mengetahui reaksi 

pupuk setelah diterbarkan ke tanah. Sifat kimia tanah meliputi pH, C-Organik, P-Tersedia, N-

Total dan lain-lain (Susanto, 2015). 

Pembentukan tanah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti, iklim, bahan induk, topografi 

atau relief, organisme dan waktu. Perbedaan pengaruh dari berbagai faktor pembentuk tanah 

tersebut akan menghasilkan karakteristik tanah baik karakteristik fisik, kimia maupun biologi 

yang pada akhirnya berpengaruh terhadap kesuburan tanah bersangkutan. Oleh karena itu, 

generalisasi status kesuburan tanah pada suatu lahan dengan lingkungan fisik yang berbeda 

sangat tidak relevan (Rahmi dan Biantary, 2014). 
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1.2. Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana karakteristik sifat fisik tanah (Bobot Isi, Ruang Pori Total dan Tekstur Tanah) 

pada lahan pasang surut desa Sri Mulyo Kecamatan Air Salek 

2. Bagaimana karakteristik sifat kimia tanah (pH, C-Organik, P-Tersedia, dan N-Total) pada 

lahan pasang surut desa Sri Mulyo Kecamatan Air Salek 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengidentifikasikan karakterisasi sifat fisik tanah (Bobot Isi, Ruang Pori Total dan 

Tekstur Tanah) pada lahan pasang surut desa Sri Mulyo Kecamatan Air Salek. 

2. Mengidentifikasikan karakterisasi sifat kimia tanah (pH, C-Organik, P-Tersedia, dan N-

Total) pada lahan pasang surut desa Sri Mulyo Kecamatan Air Salek 

 

1.4. Manfaat 

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat memberikan pengetahuan 

mengenai karakteristik sifat fisik dan kimia tanah pada lahan pasang surut desa Sri Mulyo 

Kecamatan Air Salek. 
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